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Abstrak

Pendidikan karakter bagi siswa sekolah dasar masih belum maksimal, hal ini ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang
kurang disiplin dalam melaksanakan pembelajaran serta masih banyaknya siswa yang melakukan pelanggaran pelanggaran
moral. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pendidikan karakter disiplin pada peserta didik dalam
pelaksanaan di kelas IV dan hasil dari implementasi pendidikan karakter disiplin pada pesera didik kelas IV SD. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD, dan sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV A yang berjumlah 25 orang siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan teknik non-tes yakni observasi dan wawancara. Data hasil penelitian kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara bahwa guru “memahami” terkait strategi
pendidikan karakter disiplin pada peserta didik dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas IV. Hasil dari observasi
guru dalam implementasi pendidikan karakter disiplin pada peserta didik dapat disimpulkan bahwa guru “memahami”
pendidikan karakter disiplin kepada peserta didik, serta hasil dari observasi peserta didik dapat disimpulkan bahwa peserta
didik memiliki dampak “baik” dengan tercapainya tujuan mengimplementasikan pendidikan Kkarakter disiplin dalam
mendukung layanan kualitas belajar untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada penerapan di kelas.

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Karakter Disiplin, Kualitas Belajar

Abstract

This study aims to describe the disciplinary character education strategy of students in the fourth grade implementation and
the results of the implementation of disciplinary character education for fourth grade students at SDN Bhayangkari, Serang
City. The research method used is descriptive qualitative method from Miles and Huberman which is quoted again by
Sugiyono, namely by way of data reduction, data presentation, and drawing conclusions or verification. This research was
conducted by triangulating data such as interviews and observations. Based on research that has been conducted through
interviews that the teacher "understands” the discipline character education strategy for students in implementing the
learning process in grade IV. The results of teacher observations in the implementation of disciplinary character education
in students can be concluded that the teacher "understands™ disciplinary character education to students, and the results of
student observations can be concluded that students have a "good" impact by achieving the goal of implementing disciplined
character education in support the quality of learning services to carry out learning activities in the classroom application.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidungan bangsa dengan tujuan untuk perkembangan peserta didik agar

150


http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/

Rohmah et al.

menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berahlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
tanggung jawab (A. P. Sugiarto et al., 2019). Dalam pendidikan terjadi proses belajar
mengajar antara guru dan peserta didik. Belajar diartikan sebagai proses interaksi antara
individu dengan lingkungannya, dimana melalui interaksi tersebut individu akan dapat
memperoleh pengalaman serta pengetahuan yang baru yang mampu menarik perhatian
individu sehingga memungkinkan terjadinya interaksi (Pane & Dasopang, 2017). Kegiatan
belajar dilakukan dengan melibatkan aktivitas fisik maupun psikis yang kemudian
menghasilkan suatu perubahan tingkah laku pada diri individu dalam bentuk peningkatan
kemampuan yang relative konstan dan bukan disebabkan oleh kematangan atau sesuatu yang
bersifat sementara (Hanafy, 2014). Melalui kegiatan belajar peserta didik akan mampu
meningkatkan kemampuan serta mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya serta
mengembangkan berbagai karakter positif melalui pembelajaran pendidikan karakater
(Pratiwi & Laksmiwati, 2016).

Pendidikan karakter merupakan suatu sistem pendidikan yang menanamkan nilai-nilai
karakter kepada peserta didik yang didalamnya terkandung komponen pengetahuan,
kesadaran individu, tekad, serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nlai-nilai,
baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, maupun
bangsa, sehingga akan tercipta peserta didik yang bekarakterter mulia (Suwartini, 2017).
Pendidikan karakter ini merupakan salah satu bentuk layanan kualitas belajar yang disediakan
oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Namun pada
kenyataannya nilai karakter yang ada dalam diri peserta didik masih belum maksimal, hal ini
dilihat dari banyaknya siswa yang senang menunda-nunda pekerjaan, datang ke sekolah
tidak tepat waktu, tidak memakai seragam yang lengkap sesuai dengan yang tercantum dalam
tata tertib sekolah, duduk atau berjalan dengan seenaknya menginjak tanaman (Suriadi et al.,
2021; Wuryandani et al., 2014). Selain itu terdapat berbagai macam penyimpangan moral
yang dilakukan oleh siswa seperti bullying, seks bebas, narkoba, balapan liar, tawuran, dll
(Lestari, 2016).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni
dengan peningkatan layanan kualitas belajar dalam bentuk penanaman pendidikan karakter
disiplin. Pendidikan karakter disiplin diyakini mampu mendukung layanan kualitas belajar
yang disediakan oleh pemerintah, hal ini dikarenakan dalam pendidikan karakter disiplin
peserta didik diajarkan tentang nilai normative yang berlaku di masyarakat (Faradiba &
Royanto, 2018). Pendidikan karakter disiplin bertujuan untuk menghidarkan peserta didik
dari prilaku-prilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat serta
menghidarkan peserta didik dari dampak negatif kemajuan teknologi (Supiana et al., 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Hartati (2017) mengemukakan bahwa pendidikan
karakter disiplin siswa dapat dilakukan dengan menerapkan disiplin dalam segala kegiatan di
sekolah, membudayakan 5s, membantu peserta didik untuk mengenali potensi yang ada
dalam dirinya, membiasakan siswa untuk gemar membaca, dll. Pernyataan ini juga didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al., (2019) yang juga menyatakan bahwa
pendidikan karakter disiplin dapat dilakukan dengan melaksanakan kegiatan rutin seperti
piket kelas, kegiatan spontan, dan memberikan contoh keteladanan kepada peserta didik
seperti dating tepat waktu untuk mengajar siswa di kelas. Penelitian selanjutnya yakni
penelitian yang dilakukan oleh Yusuf et al., (2020) yang juga mengemukakan bahwa
implementasi pendidikan karakter disiplin di sekolah dilakukan melalui kegiatan rutin di
sekolah, ekstrakurikuler dan kerjasama antara orang tua dan pihak sekolah. Berdasarkan
ketiga hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai macam cara yang
dapat dilakukan untuk mengimplementasikan karakter disiplin di sekolah.
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Namun pada beberapa penelitian sebelumnya belum terdapat kajian kusus mengenai
implementasi pendidikan karakter disiplin pada siswa sekolah dasar, kususnya pada jenjang
kelas IV untuk mendukung layanan kualitas belajar, sehingga dalam penelitian ini
diupayakan untuk melaksankan penelitian mengenai Implementasi pendidikan karakter
disiplin dalam mendukung layanan kualitas belajar Siswa kelas IV SD dengan tujuan untuk
mengetahui apa saja upaya serta strategi yang dilakukan oleh pendidik dalam pendidikan
karakter disiplin pada peserta didik kelas IV SD serta hasil dari implementasi pendidikan
karakter disiplin pada pesera didik kelas IV SDN Bhayangkari Kota Serang.

Metode

Penelitian ini dilakukan di SDN Bhayangkari tahun ajaran 2020/2021. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif yang berfungsi untuk menjelaskan terjadinya suatu
kejadian. Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh siswa kelas IV di SDN Bhayangkari.
Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling dan didapatkan
kelas sampel yakni kelas IV A dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang. Pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode non-tes yakni observasi dan
wawancara. Dengan menggunakan instrument berupa pedoman wawancara. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan analisis lapangan dari Miles and Huberman, yang telah
dikutip oleh Sugiyono, (2015) dengan tiga cara yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Pengumpulan = Display
Data Data
Reduksi »| Xesimpulan /
Data Verifikasi
Hasil Tidak

Gambar 1. Analisis Data dari Miles and Huberman

Tabel 1. Pedoman Instrumen Wawancara dan Observasi Guru

Ruang Lingkup

" Indikator Penelitian
Penelitian

Strategi dalam memberikan contoh dan keteladanan

Strategi dalam membiasakan kedisiplinan

Strategi dalam menegakkan peraturan kedisiplinan

Strategi dalam memberikan hukuman terhadap pelanggaran
kedisiplinan

Dampak penguatan
karakter disiplin

Tabel 2. Pedoman Instrumen Observasi Siswa

Ruang Lingkup Penelitian Indikator Penelitian
Kedisiplinan dalam aspek belajar
Dampak penguatan karakter ~ Kedisiplinan dalam aspek mentaati peraturan
disiplin Kedisiplinan dalam aspek waktu
Kedisiplinan dalam aspek berpakaian
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan strategi pelaksanaan pendidikan
karakter disiplin pada siswa dan juga untuk menggambarkan hasil dari implementasi
pendidikan karakter disiplin bertujuan untuk perubahan karakter yang terjadi pada siswa di
SDN Bhayangkari Kota Serang.

Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin dalam Mendukung Layanan Kualitas
Belajar Siswa
Strategi dalam Memberikan Contoh dan Keteladanan

Informasi mengenai strategi yang dilakukan oleh guru mengenai strategi dan contoh
keteladanan didapatkan melalui proses wawancara bersama bapak Achmad Rifgi yang telah
mengajarnya kurang lebih 13 tahun di SDN Bhayangkari semenjak tahun 2007. Berdasarkan
hasil wawancara didapatkan informasi bahwa penguatan pendidikan karakter di SDN
Bhayangkari sudah mulai menerapkannya pada penerapan kurikulum 2013. Menurut bapak
Achmad Rifqi, sebagai pendidik tidak cukup hanya memberikan prinsip saja untuk mendidik
siswa yang pintar, karena yang lebih penting bagi siswa adalah figur atau sebagai contoh baik
yang memberikan keteladanan terhadap siswa, kemudian keteladanan dalam pendidikan
merupakan metode yang berpengaruh dan terbukti yang paling berhasil dalam
mempersiapkan serta mengembangkan aspek moral, spiritual, dan etos sosial siswa. Bahkan
bentuk perkataan, perbuatan dan tindak tanduknya, akan senantiasa tertanam dalam
kepribadian siswa di kelas 1V. Keteladanan berkaitan dengan segala sesuatu yang terkait
dengan perkataan, perbuatan, sikap, dan perilaku seseorang yang dapat ditiru atau diteladani
oleh siswa (Pohan, 2020; Wardhani & Wahono, 2017). Sehingga seorang guru dituntut untuk
memiliki perilaku yang baik, pengetahuan dan tingkat religius yang tinggi sehingga dapat
memberikan contoh yang baik kepada siswanya (Yuhana & Aminy, 2019).

Strategi dalam Membiasakan Kedisiplinan

Pembiasaan kedisiplinan untuk siswa sangat penting menurut bapak Achmad Rifqi,
pembiasaan dalam kedisiplinan untuk siswa dilakukan agar setiap kegiatan di sekolah dapat
teratur dalam pelaksanaannya. Melalui pembiasaan kedisiplinan siswa akan terbiasa untuk
melakukan sesuatu hal dengan baik, dalam kegiatan belajar maupun kegiatan lainnya di
lingkungan sekitar sekolah dan juga meminalisasi adanya kegiatan siswa yang kurang baik
contohnya menggangu temannya yang sedang bermain yang nantinya akan terjadi keributan
(Hidayati et al., 2020). Pembiasaan kedisiplinan merupakan point utama dasar untuk
kebaikan siswa dalam pola belajar ataupun masuk dengan nilai sosial terhadap teman-
temannya (Syah, 2019). Di SDN Bhayangkari penerapan kedisiplinan dilakukan dengan
memberikan contoh datang tepat waktu di sekolah guna mengantisipasi ketinggalan dalam
materi belajar ketika sudah mulai pembelajaran berlangsung. Selain itu juga sebelum
memasuki kelas, siswa diminta guru untuk di cek terlebih dahulu kerapihannya oleh ketua
kelas seperti cek kuku, perlengkapan seragam dan juga kerapihan rambut. Sebelum
pembelajaran di mulai para siswa di arahkan untuk melihat kolong mejanya masing-masing
jika ada sampah untuk di punguti dan di buang ke tempat sampah supaya ketika
pembelajaran sudah dimulai lingkungan kelas terlihat bersih dan siswa pun dapat fokus
dalam belajar.

Contoh-contoh sederhana seperti diatas memberikan pengaruh yang besar bagis siwa,
beliau bisa merasakan perubahan dalam setiap perilaku siswa untuk melihat kegiatan
kebiasaannya di sekolah. Tentunya dengan proses memberikan disiplin siswa tidak cepat
menanggapinya, oleh karena itu sebagai pendidik harus sabar dalam menghadapi siswa
dengan karakter yang berbeda. Dengan berjalannya waktu akan ada perubahan tersendiri
untuk siswa melakukan apa yang sudah guru berikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Dewi et al., (2019) yang juga menyatakan bahwa pembiasaan kegiatan
sederhana sehari-hari seperti melaksanakan piket kelas, datan tepat waktu, dan kegiatan
pembiasaan lainnya secara tidak langsung akan menanamkan nilai-nilai disiplin dalam diri
anakh sehingga akan dapat meningkatkan kualitas layanan belajar.

Strategi dalam Menegakkan Peraturan Kedisiplinan

Strategi yang dilakukan dalam menegakkan peraturan kedisiplinan belajar yakni
dengan memberikan hukuman atau punishment kepada siswa yang melakukan pelanggaran
kedisiplinan (Najmuddin et al., 2019; Nurjannah et al., 2020). Pemberian hukuman kepada
siswa dilakukan agar dapat memberikan efek jera, serta kepada siswa yang melanggar
(Rahmawati & Hasanah, 2021). Hukuman yang diberikan merupakan hukuman yang sesuai
dengan usia serta pelanggaran yang dilakukan oleh siswa seperti jika siswa tidak membuat
tugas maka akan dihukum dengan cara membersihkan kelas ataupun ditambahkan tugas
supaya menambah giat dalam mengerjakan tugas dan tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugasnya (Yusdiani & Sulaiman, 2018).

Dalam pelaksanaannya tidak semua peraturan yang di berikan guru akan diikuti siswa
dikarenakan setiap siswa mempunyai karakter yang berbeda-beda, maka dari itu
membutuhkan waktu dan proses dalam memberikan peraturan yang kita sudah terapkan
secara perlahan supaya siswa akan mengikutinya. Menurut bapak Achmad Rifgi manfaat
yang dapat dirasakan saat memberikan penegakan peraturan kedisiplinan bagi siswa yakni
siswa lebih menghargai waktu yang berharga dengan datang tepat waktu ke sekolah. Adapun
kendala yang dirasakan selama melaksanakan penegakan kedisiplinan yakni terdapat
beberapa siswa yang tidak peduli terhadap teguran yang diberikan oleh guru serta tetap
melakukan pelanggran meskipun telah diberikan hukuman. Sehingga pelaksanaan penegakan
aturan Kkedisiplinan harus benar-benar memiliki manfaat secara logis dalam rangka
membangun suasana kelas yang kondusif untuk pembelajaran (Rohman, 2018).

Strategi dalam Memberikan Hukuman terhadap Pelanggaran Kedisiplinan

Pelanggaran disiplin yang terjadi di suatu sekolah disebabkan karena masih
rendahnya kesadaran siswa akan kedisiplinan (Nurjannah et al., 2020). Jika membicarakan
tentang disiplin sekolah tidak bisa dilepaskan dengan persoalan perilaku negatif siswa.
Perilaku negatif yang terjadi di kalangan siswa remaja pada akhir-akhir ini tampaknya sudah
sangat mengkhawarirkan. Di lingkungan internal sekolah pun pelanggaran terhadap berbagai
aturan dan tata tertib sekolah masih sering ditemukan yang menentang dari pelanggaran
tingkat ringan sampai dengan pelanggaran tingkat tinggi, seperti kasus bolos, perkelahian,
nyontek, pemalakan, pencurian dan bentuk-bentuk penyimpangan perilaku lainnya
(Wuryandani et al., 2014). Tentu saja, semua itu membutuhkan upaya pencegahan dan
penanggulangan, dan di sinilah arti penting disiplin sekolah.

Sekolah merupakan salah satu faktor dominan dalam membentuk dan mempengaruhi
perilaku siswa (Yuliantika, 2017). Di sekolah seorang siswa berinteraksi dengan para guru
yang mendidik dan melakukan sikap, teladan, perbuatan dan perkataan para guru yang dilihat
dan didengar serta dianggap baik oleh siswa dapat meresap masuk ke dalam hati sanubarinya
dan dampaknya kadang-kadang melebihi pengaruh dari orang tuanya di rumah (\W. Sugiarto,
2019). Sikap dan perilaku yang ditampilkan guru tersebut pada dasarnya merupakan bagian
dari upaya pendisiplinan siswa di sekolah. Upaya pendisiplinan dapat dilakukan dengan
memberikan aturan baku terhadap pola tingkah laku siswa di sekolah serta pemberian
hukuman kepada siswa. Pemberian hukuman sebaiknya perlu memperhatikan frekuensi,
durasi dan intensitas pemberian hukuman (Ela et al., 2017). Hukuman bukan berorientasi
pada karakter dan sifat anak yang cenderung tidak tampak melainkan lebih pada perilaku
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tampak yang bisa diubah, dikurangi dan atau ditingkatkan (Eliza & Neviyarni, 2020). Namun
pada dasarnya hukuman itu harus selaras dengan kesalahan.

Selanjutnya hukuman itu harus adil berdasarkan atas rasa objektif, tidak memihak
salah satu dan membuang perasaan subjektif. Misalnya siswa yang lain membersihkan
ruangan kelas sementara ada siswa yang hanya duduk-duduk sambil bernyanyi-nyanyi tak
ikut bekerja. Maka hukumannya ikut bekerja sesuai dengan teman-temannya dengan waktu
ditambah sama dengan keterlambatannya tanpa memandang siswa mana yang melakukannya.
Dan yang terakhir hukuman itu harus lekas dijatuhkan. Hal ini bertujuan agar siswa segera
paham hubungan dari kesalahannya. Pendidik pun harus jelas menunjukkan pelanggaran
yang diperbuat siswa. Dengan harapan siswa segera tahu dan sadar mempersiapkan
perbaikannya. Pendidik tidak diperkenankan asal memberi hukuman sehingga siswa bingung
menanggapinya.

Hasil Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin dalam Kualitas Belajar Siswa
Kedisiplinan dalam Aspek Belajar

Menurut A.R, perlu menanamkan kedisiplinan dalam setiap pembelajaran di kelas
karena sikap kedisiplinan belajar untuk siswa sangatlah penting agar mereka bisa selalu
menghargai gurunya yang sedang menerangkan materi pelajaran dengan tidak mengobrol
atau diam dan hanya memerhatikan, setelah itu sikap kedisiplinan pun penting untuk dirinya
sendiri yaitu dengan adanya siswa mempunyai sopan santun terhadap orang lain salah
satunya kepada orang tuanya sendiri. Jadi sebagai seorang guru memiliki berbagai tanggung
jawab dan tugas yang harus dilaksanakan sesuai dengan tuntutan profesi guru. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Umasugi (2020) yang menyatakan bahwa tugas utama dan terpenting
yang menjadi tanggung jawab seorang guru adalah memajukan, merangsang dan
membimbing siswa dalam proses belajar. Segala usaha kearah itu harus dirancang dan
dilaksanakan. Guru yang berkesan dalam menjalankan tugasnya adalah guru yang berhasil
menjadikan siswanya termotivasi dalam pelajaran (Oktiani, 2017). Oleh karena itu agar lebih
berkesan dalam pengajaran, guru harus berusaha memahami makna motivasi belajar itu
sendiri dan mengembangkan serta menggerakkan motivasi pembelajaran siswa ke arah yang
lebih baik.

Selain itu sederhana saja beliau mengajarkan sikap kedisiplinan belajar siswa dengan
cara selalu mengucap salam ketika masuk kelas dan salam sama guru kelas, lalu selalu
mengikuti pembelajaran dengan baik dalam artian tidak berbuat tindakan yang mengacaukan
kelas sehingga menggangu pembelajaran sedang berlangsung. Namun, selain sikap
kedisiplinan ke guru lalu sesama teman sebayanyapun sangatlah penting karena mereka bisa
mempunyai teman dengan sikap sederhana yaitu sikap disiplin tidak selalu egois ataupun
meledek temannya yang lagi bermasalah terhadap guru ataupun teman sebayanya, namun
alangkah baiknya sikap guru ataupun temannya merangkul teman yang sedang bermasalah
supaya bisa lebih tenang dan nyaman dengan suasanananya. Setelah kita sudah memberikan
contoh hal sederhana terkait sikap disiplin kepada siswa menurut beliau, adapun beberapa
cara dalam menerapkan sikap disiplin dalam kegiatan proses pembelajaran yang mana
disiplin bisa menghargai dengan tanggapan temannya persoalan tugas dalam sebuah diskusi
yang sudah diatur oleh guru, siswa pun bisa menghargai keputusan guru dalam pembelajaran
yang sudah diberikan dengan cara guru membuat instrumen pengamatan sikap yang
didalamnya memuat poin-poin penilaian dengan skala tertentu beserta dengan rubrik
penilaiannya. Poin-poin penilaian tersebut misalnya dapat berupa pernyataan sebagai berikut
siswa mampu menghargai pendapat orang lain, siswa tidak memotong pembicaraan orang
lain selama proses diskusi, siswa tidak memaksakan pendapatnya kepada orang lain, siswa
mampu menerima dengan lapang dada apabila dirinya salah, siswa mampu mengutarakan
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pendapat dengan sopan, siswa tidak menyinggung perasaan orang baik dalam perkataan
maupun perbuatan, dan lain sebagainya.

Adapun teknis penilaiannya yaitu guru mengamati sikap siswa selama proses diskusi
satu persatu dan memberikan penilaian pada instrumen yang telah disiapkan. Jadi metode
penilaian “saling menilai” di atas diharapkan mampu memicu siswa untuk lebih bertoleransi
dengan siapapun. Siswa akan lebih berhati-hati dalam bersikap agar tidak sampai mendapat
penilaian yang jelek baik dari guru maupun temannya sendiri. Siswa akan merasa terus
diamati sehingga siswa akan berbuat yang terbaik dimanapun dan kapanpun dia berada.
Respon disiplin belajar itu sendiri cukup baik terbukti dari hampir tidak pernah atau malah
beliau tidak pernah sama sekali melihat saat belajar ada yang berkelahi di kelas meskipun
seringkali beliau melihat ada beberapa perbedaan pendapat antar siswa. Menurut beliau siswa
cukup memahami tentang pentingnya sikap disiplin karena hal tersebut merupakan etika
dasar yang pastinya sudah diajarkan dirumahnya masing-masing, namun meskipun begitu
sekolah terutama guru wajib untuk mengajarkan kembali hal tersebut kepada siswa.

Pengaruhnya untuk siswa dalam sikap disiplin sangat terlihat. dengan cara seperti itu
siswa mampu mempunyai karakter yang baik yaitu dengan adanya sopan santun terhadap
siapapun mampu bertanggung jawab apa yang mereka sudah lakukan dalam artian ada salah
satu siswa yang kehilangan pulpennya lalu teman sebangkunya membantu mencarikan
pulpennya karena itu dia melakukan sikap menghargai terhadap temannya supaya temannya
tidak ketinggalan dalam hal belajar, bukan sebaliknya diacuhkan atau tidak dipedulikan oleh
teman sebangkunya namun lebih baiknya dibantu ataupun ikut serta mencarikannya. Adapun
terkait hal lain yaitu dengan cara berbagi untuk teman sebayanya yang tidak makan karena
tidak ada uang untuk membelinya jadi fungsi sebagai temannya yaitu menawarkan makanan
untuk temannya yang sedang kesusahan karena menghargai temannya yang sedang lapar
ataupun hanya berdiam diri.

Kedisiplinan dalam Aspek Menaati Peraturan

Dalam menaati peraturan di sekolah, beliau selalu menerapkan peraturan sekolah
kepada siswa seperti datang tepat pada waktunya ke sekolah jam 07.00 sudah ada di sekolah,
namun ada hal lain yang beliau jelaskan tentang kedisiplinan dan menaati peraturan sekolah
sangatlah penting. kedisiplinan merupakan cerminan diri kita yang sesungguhnya. Dengan
disiplin kita bisa mengetahui bahwa siapa sesungguhnya diri kita itu. Disiplin dan menaati
peraturan merupakan pedoman bagi sekolah untuk menciptakan suasana sekolah yang aman
dan tertib sehingga akan terhindar dari kejadian-kejadian yang bersifat negative (Dewita &
Indrawadi, 2020). Hukuman yang diberikan ternyata tidaklah ampuh untuk menangkal
beberapa bentuk pelanggaran, malahan akan mempertambah permasalahan. Beberapa
kejadian yang bersifat negatif harus segera ditanggulangi dan ditangkal.

Selain itu peraturan itu wajib siswa ikuti karena itu bisa menjadikan kebiasaan yang
baik untuk siswa agar menjadi lebih disiplin, dalam ketertiban yang beliau sudah berikan
terkait menaati peraturan waktu dan menjaga kebersihan adapun menaati peraturan dalam
belajar di dalam kelas sebelum dimulai dengan melakukan selalu mengarahkan siswa
khususnya kelas IV di SDN Bhayangkari untuk selalu membaca buku sebelum kegiatan
belajar mengajar dimulai dalam kelas, supaya siswa lebih tahu materi yang akan diajarkan
oleh guru nanti. Manfaatnya untuk kemandirian dan pengetahuan siswa lebih mengetahui
dengan sendirinya dan adapun pertanyaan nanti yang diajukan oleh siswa karena disitulah
siswa mulai merasa belajar dan dapat ilmunya selain dari guru dari diri sendirinya pun
mengetahui apa yang ingin dilakukan ataupun ditanyakan kepada guru setelah kegiatan
belajar mengajar dimulai. Adapun layanan konseling khusus guru wali kelasnya kelompok
pelanggaran terhadap menaati peraturan sekolah dapat dihindari bahkan dihilangkan ataupun
diajarkan menjadi yang lebih baik lagi untuk siswa khususnya kelas 1V di SDN Bhayangkari.
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Kedisiplinan dalam Aspek Waktu

Menurut A.R, beliau selalu menerapkan disiplin waktu di sekolah kepada siswa
seperti halnya datang tepat pada waktunya ke sekolah. Namun ada hal lain yang beliau
jelaskan tentang kedisiplinan dan menaati peraturan sekolah sangatlah penting. Kedisiplinan
waktu merupakan cerminan diri kita yang sesungguhnya. Lalu peraturan itu wajib siswa ikuti
karena itu bisa menjadikan kebiasaan yang baik untuk siswa untuk menjadi lebih disiplin.
Dalam ketertiban yang beliau sudah berikan terkait menaati peraturan waktu dan menjaga
kebersihan adapun menaati peraturan dalam belajar didalam kelas sebelum dimulai dengan
melakukan selalu mengarahkan siswa khususnya kelas IV di SDN Bhayangkari untuk selalu
membaca buku sebelum kegiatan pembelajaran di mulai dalam kelas, supaya siswa lebih tahu
materi yang akan di ajarkan oleh guru nanti.

Dalam pelaksanaan manajemen kelas dan memaksimalkan waktu belajar, guru dapat
membuat kesepakatan bersama dengan para siswa tentang konsekuensi dari berbagai macam
perilaku keterlambatan dalam mengajarkan atau mengumpulkan tugas. Aturan ini dapat
menumbuhkan di dalam diri mereka nilai tanggung jawab dan ketekunan. Sekolah juga bisa
menerapkan penbelajaran tematis, yaitu mengalokasikan waktu khusus untuk mengajarkan
nilai tertentu sebagai prioritas pembentukan karakter. Lembaga pendidikan mendesain sendiri
tema dam prioritas nilai pendidikan karakter yang ditekankan. Penguatan ini dikerjakan
melalui mata pelajaran serta alokasi dan guru khusus untuk memaparkan materi pelajaran
yang memperkuat pendidikan karakter. Pendidikan karakter berbasis budaya sekolah
termasuk di dalam yang keseluruhan tata kelola sekolah, desain kurikulum tingkat satuan
pendidikan, pembuatan tata peraturan, dan norma sekolah.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan Strategi pelaksanaan pendidikan
karakter disiplin pada siswa dapat disimpulkan bahwa beliau memahami dengan mengetahui
cara mengembangkan kreativitas siswa, mengetahui cara berkomunikasi dengan baik
terhadap semua pihak sekolah serta mengetahui cara melakukan strategi keteladanan
kedisiplinan dan juga penegakan peraturan dalam disiplin terhadap siswa. Hasil dari
implementasi pendidikan karakter disiplin pada siswa dapat disimpulkan bahwa guru kelas
IV.A terimplementasi baik dalam menerapkan karakter disiplin pada siswa, karena peneliti
lihat di lapangan dengan cara kedisiplinan dalam aspek belajar, menaati peraturan serta
kedisiplinan dalam aspek waktu yang sudah ditentukan oleh guru terhadap siswa.
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